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MOTO 

 

 

 

 

ًالقُْرءَْانًَترَْتِّيًْلاً ِّلِّ   وَرَت 

“dan bacalah al-qur’an dengan Tartil”.(al-Muzammil [73]: 4)1 

                                                             
1 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an,  Revisi Terjemah oleh Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, Syamil Quran Bukhara Al-

Qur’an Tajwid & Terjmah, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, t.th), Hlm.574. 
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ABSTRAK 

 

Yasa’, Muhammad. 2017. Studi Komparasi Kemampuan Memahami Tajwid Nun 

Sukun Dan Tanwin Siswa Kelas VII Yang Berasal Dari MI Dan SD Di SMPN 2  

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Tahun 2017/2018. Skripsi Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing M. Yasin Abidin, M.Ag. Kata kunci Kemampuan 

Memahami, Tajwid. 

 Dalam Kegiatan belajar mengajar di SMPN2 Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan diketahui terdapat perbedaan yang cukup signifikan dalam penguasaan 

ilmu tajwid antara siswa satu dengan siswa yang lainya, ini diketahui dalam nilai 

seputar mata pelajaran PAI Al-Qur’an Hadits pada bab tajwid hukum nun sukun 

atau tanwin. Hukum nun sukun atau tanwin adalah salah satu dari sekian banyak 

hukum-hukum bacaan Al-Qur’an atau yang biasa disebut dengan tajwid. Siswa 

yang berasal dari MI sudah seharusnya mempunyai kemampuan lebih dalam 

memahami ilmu tajwid daripada siswa yang berasal dari SD. Namun demikian 

bukan berarti perbedaan tersebut terpaut sangat jauh. Melalui penelitian ini 

diharapkan kita dapat mengetahui seberapa besar perbedaan kemampuan 

memahami hukum nun sukun atau tanwin siswa kels VII yang berasal dari MI dan 

SD. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana Kemampuan 

memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa kelas VII yang berasal dari MI di 

SMPN 2 Kedungwuni kabupaten Pekalongan, bagaimana Kemampuan memahami 

Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa kelas VII yang berasal dari SD di SMPN 2 

Kedungwuni kabupaten Pekalongan, dan bagaimana studi komparasi kemampuan 

memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa kelas VII SMPN 2  Kedungwuni 

kabupaten Pekalongan tahun 2017/2018 yang berasal dari MI dan SD. Adapun 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman Tajwid 

Nun sukun dan Tanwin siswa kelas VII yang berasal dari MI di SMPN2 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Tahun 2017/2018, untuk mengetahui tingkat 

pemahaman Tajwid Nun sukun dan Tanwin siswa kelas VII yang berasal dari SD 

di SMPN2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Tahun 2017/2018 dan untuk 

mengetahui bagaimana studi komparasi kemampuan memahami Tajwid nun Sukun 

dan Tanwin siswa kelas VII di SMPN2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Tahun 

2017/2018. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah meningkatkan perhatian para 

guru di SMPN2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dalam meningkatkan 

kemampuan memahami Al-Qur’an para siswanya, dan meningkatkan kesadaran 

siswa tentang arti pentingnya memahami Al-Qur’an. 
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 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

dokumtasi dan tes. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII yang berasal dari MI yaitu 105 dan seluruh siswa yang berasal dari 

SD yaitu 154, dengan sampel masing-masing 15% maka sampel siswa yang berasal 

dari MI berjumlah 15.75 dibulatkan menjadi 16 dan yang berasal dari SD berjumlah 

23.1 dibulatkan menjadi 23. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman Tajwid Nun 

Sukun dan Tanwin siswa kelas VII yang berasal dari MI, dengan mengambil sampel 

15% dari 105 siswa, yaitu 16 siswa mempunyai nilai rata-rata 80,75, dan  nilai 

tersebut dalam kategori baik. Sedangkan tingkat pemahaman siswa kelas VII yang 

berasal dari SD dengan mengambil sampel 15% dari 154 siswa, yaitu 23 siswa 

mempunyai nilai rata-rata 68,07 dalam kategori cukup. Kemudian setelah semua 

data terkumpul dan dihitung menggunakan rumus uji t, hasil perhitungan 

menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan 

Tanwin antara siswa kelas VII yang berasal dari MI dan SD dimana perbedaan 

tersebut menunjukkan tingkat pemahaman siswa yang berasal MI lebih tinggi dari 

pada siswa yang berasal dari SD. Hal ini dibuktikan dengan perh9itungan rumus tes 

“t” yang mendapatkan hasil nilai t0 = 1,70. Sedangkan nilai tt pada taraf signifikan 

5%= 1,68709. Dengan demikian nilai t0 lebih besar darpada nilai tt. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu “kemampuan memahami 

Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa kelas VII SMPN 2  Kedungwuni kabupaten 

Pekalongan tahun 2017/2018 yang berasal dari MI lebih baik dari pada yang berasal 

dari SD” dapat diterima kebenaranya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam, berisi tentang firman Allah 

SWT, perintah-perintah dan segala larangan—Nya agar manusia dapat selamat 

hidup di dunia maupun di akhirat, oleh karenanya sudah seharusnya umat Islam 

dapat membaca dan memahami Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya dalam 

menjalankan kehidupan  sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Belajar Al-Qur’an 

hendaknya sudah dilakukan dari usia dini, sebagaimana Al-Qur’an 

memerintahkan kepada umat Islam untuk belajar sejak dari pertama ayat Al-

Qur’an ini turun kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu surat Al-Baqarah Ayat 1 

yang berbunyi : 

ِرَب  كَِالَّذ يِخَلَقَِا ِ ِب اسْم 
ْ
 قرَْأ

Artinya: Bacalah, dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. 

(QS. Al-Alaq: 1)1 

Menurut Armai Arief, dalam bukunya Pengantar Ilmu dan Metodologi 

Pendidikan Islam, mengatakan membaca dan menulis Al-Qur’an merupakan 

                                                             

1 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an,  Revisi Terjemah oleh 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, Syamil 

Quran Bukhara Al-Qur’an Tajwid & Terjmah, (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, t.th), Hlm. 597. 

1 
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2 

 
 

suatu yang paling prinsip dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Bagaimana 

agar umat Islam ini tetap kokoh imanya, mapan dalam syariat Islam bisa 

diajarkan dan diwariskan melalui proses membaca dan menulis, terutama Al-

Qur’an sebagai sumber ajaran Islam. 2 

Tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah maupun madrasah 

diharapkan akan membantu siswa dalam mepelajari ilmu-ilmu agama yang 

kebanyakan dari ilmu-ilmu agama tersebut berasasl dan memakai huruf Al-

Qur’an. Jika siswa sendiri tidak dapat membaca Al-Qur’an dengan baik maka 

siswa akan mendapatkan kesulitan dalam mempelajari ilmu-ilmu agama yang 

bersumber dari Al-Qur’an. 

Hukum nun sukun atau tanwin adalah salah satu dari sekian banyak 

hukum-hukum bacaan Al-Qur’an atau yang biasa disebut dengan tajwid. 

Adapun Tajwid menurut maknanya ialah : membetulkan dan membaguskan 

bunyi bacaan Al-Qur’an menurut aturan-aturan hukumnya yang tertentu.3 

Mempelajari Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, namun untuk 

membacanya memakai ilmu tajwid secara baik dan benar merupakan fardhu 

ain, kalau terjadi kesalahan dalam membaca Al-Qur’an maka termasuk dosa.4 

                                                             

2 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam(Jakarta: Gema 

Insani, 2000 ), hlm. 41. 

3 Ismael Tekan,Tajwid Al-Qur’an(Jakarta: Pustaka Al Husna, 1987)hlm.13. 

4 Otong Surahman, Metode Insani : Kunci Praktis Membaca Al-Qur’an Baik dan 

Benar(Jakarta: Gema Insan, 2004), hlm. 19. 
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 Kemampuan membaca dan memahami Al-Qur’an setiap orang selalu 

bervariasi, beberapa orang mampu membaca Al-qur’an dengan Baik dan 

pandai memahami  isi kandunganya, ada juga yang bagus dalam pembacaan 

Al-Qur’an akan tetapi tidak pandai memahami isi kandunganya, ada sebagian 

yang bacaanya kurang begitu bagus dalam pembacaanya akan tetapi ia mampu 

memahami isi kandunganya dan beberapa yang lain mampu membaca dan 

memahami Al-Qura’an dengan baik dan benar.Membaca Al-Qur’an dicatat 

sebagai amal ibadah. Diantara sekian banyak bacaan, hanya membaca Al-

Qur’an saja yang dianggap sebagai ibadah, sekalipun pembaca tidak tahu 

maknanya, apalagi jika ia mengetahui makna ayat atau surah yang dibaca dan 

mampu mengamalkanya.5 

 Untuk mendapatkan kemampuan memahami Al-Qur’an dengan baik 

dan benar maka salah satunya dengan melalui jalur pendidikan, baik di tingkat 

Sekolah Dasar sampai tingkat Perguruan Tinggi. 

Pendidikan di negara Indonesia sangat memperhatikan unsur 

pendidikan agama, bahkan yang tidak terpisahkan dari pendidikan nasional, 

sehingga pelaksanaan pendidikan agama mempunyai dasar yang cukup kuat 

baik di sekolah-sekolah maupun lembaga-lembaga formal lainya, hal ini 

dibuktikan adanya pendidikan agama disetiap jenjang pendidikan, mulai dari 

SD/SMP/SMA atau setara. 

                                                             

5 Anshori, Ulumul Qur’an : Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan(Jakarta: 

PT. Rajagrafindo Persada, 2013),  hlm. 19 
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Siswa SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan belajar dalam 

lingkup tempat yang sama dan mendapat pelajaran yang sama, namun 

demikian kemampuan dalam memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin 

tidaklah sama antara satu dengan yang lain. Dalam Kegiatan belajar mengajar 

diketahui terdapat perbedaan yang cukup signifikan dalam penguasaan ilmu 

tajwid antara siswa satu dengan siswa yang lainya, ini diketahui dalam nilai 

seputar mata pelajaran PAI Al-Qur’an Hadits pada bab tajwid hukum nun 

sukun atau tanwin, hal tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh salah satunya 

riwayat pendidikan mereka dalam mempelajari baca tulis Al-Qur’an sebelum 

masuk ke Sekolah Menengah Pertama. 

Siswa yang berasal dari latar belakang pendidikan SD, lebih sedikit 

dalam mengenyam mata pelajaran agama yang diantaranya adalah membaca 

Al-Qur’an. Di SD mata pelajaran agama seperti fiqih, Akidah Akhlak, Sejarah 

Kebudayaan Islam, Bahasa Arab dan Al-Qur’an Hadits dijadikan satu dalam 

mata pelajaran yaitu PAI (Pendidikan Agama Islam). Mata Pelajaran PAI 

sendiri diberi alokasi waktu rata-rata empat jam atau 140 menit dalam satu 

minggu (satu jam mata pelajaran adalah 35 menit), dalam satu minggu terdapat 

dua jadwal PAI, setiap pengajaran mata pelajaran PAI hanya dipakai untuk satu 

sub babnya, semisal Sejarah Kebudayaan Islam dan Sub bab lain seperti Fikih 

dan Akidah Akhlak akan diajarkan di jadwal yang akan datang. Jadi jika hari 

ini mendapatkan sub bab mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, maka siswa SD 
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akan bertemu lagi dengan sub bab mata pelajaran Al-Qur’an Hadits setelah 2 

minggu lebih kemudian.6 

Berbeda dengan siswa yang berasal dari SD, siswa yang berlatar 

belakang pendidikan MI, memiliki kesempatan belajar agama lebih banyak, 

diantaranya membaca Al-Qur’an karena di MI mata pelajaran agama 

dibedakan sendiri-sendiri sehingga lebih terfokus dan lebihg banyak porsi 

waktunya. Semisal mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan Akidah 

Akhlak masing-masing diberi porsi waktu dua jam pelajaran dalam satu 

minggu. Sehingga mata pelajaran seperti Al-Qur’an Hadits dab lainya akan 

bertemu setiap seminggu satu kali.7 

Dengan latar belakang riwayat pendidikan yang berbeda itulah, yang 

menurut peniliti akan menghasilkan perbedaan pula dalam kemampuan 

memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin antara siswa yang berasal dari MI 

dan SD. Perbedaan ini yang kemudian dijadikan informasi untuk para 

stakeholder baik itu dari SMPN 2 Kedungwuni maupun sekolah lain pada 

umumnya agar kedepanya pendidikan Al-Qur’an akan selalu berkembang dan 

lebih baik. 

 

 

                                                             

6 Hasil Observasi pertama, tanggal 16 September 2016, pukul 13.00 WIB. 

7 Hasil Observasi ke-2, tanggal 18 September 2016, pukul 16.00 WIB. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana  kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa 

kelas VII SMPN 2 Kedungwuni kabupaten Pekalongantahun 2017/2018 

yang berasal dari MI? 

2. Bagaimana kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa 

kelas VII SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan tahun 2017/2018 

yang berasal dari SD? 

3. Bagaimana studi komparasi kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan 

Tanwin siswa kelas VII SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan    

tahun 2017/2018 yang berasal dari MI dan SD? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan- pertanyaan yang tertulis dalam rumusan masalah. Tujuan tersebut 

adalah : 
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1. untuk mengetahui kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin 

siswa kelas VII SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan yang berasal 

MI. 

2. untuk mengetahui kemampuan membaca Tajwid Nun Sukun dan Tanwin 

siswa kelas VII SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan   yang berasal 

dari SD. 

3. untuk mengetahui perbedaan kemampuan dalam memahami Tajwid Nun 

Sukun dan Tanwin siswa kelas VII SMPN 2  Kedungwuni kabupaten 

Pekalongan yang berasal MI dan SD bedasarkan penelitian. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian  ini berhubungan dengan kemampuan memahami Al-Qur’an 

pada sekolah tingkat menengah pertama,maka diharapkan penelitian ini 

mempunyai kegunaan antara lain : 

1. Dari segi teoritis : 

a. Memberikan informasi secara jelas mengenai tingkat membaca  

Tajwid Nun Sukun dan Tanwin pada siswa  di SMPN 2  Kedungwuni 

kabupaten Pekalongantahun 2017/2018 yang berasal dari MI dan SD 

b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi para pendidik di 

SMPN 2 Kedungwuni kabupaten Pekalongan dalam memberikan 

pengajaran membaca Al-Quran 
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2. Dari segi Praktis 

a. Meningkatkan perhatian para pengajar di SMPN 2  Kedungwuni 

kabupaten Pekalongan dalam meningkatkan kemampuan memahami 

AL-qur’an para siswanya, terutama bagi yang kurang baik dan benar. 

b. Dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang arti pentingnya 

kemampuan memahami Al-Qur’an bagi generasi muslim. 

E.  Tinjauan Pustaka 

1.  Analitis Teoritis  

 Dalam bukunya Ismael Tekan yang berjudul Tajwid Al-Qur’an 

menerangkan bahwa Tajwid adalah membetulkan dan membaguskan 

bunyi bacaan Al-Qur’an menurut aturan-aturan hukumnya yang tertentu.8 

Sedangkan Menurut Sei Dt Tombak Alam definisi atau kaidah ilmu 

Tajwid adalah suatu ilmu pengetahuan cara membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan tertib menurut Makhrojnya, panjang pendeknya, tebal tipisnya, 

berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya, serta titik komanya yang 

sudah diajarkan oleh Rasulullah SAW. Kepada para Sahabatnya. Oleh 

Sahabat-Sahabatnya diajarkan pula kepada Tabi’in. Oleh Tabi’in 

diajarkanya lagi kepada Tabi’in. dan Tabi’in-Tabi’in memyebarluaskan 

                                                             

8 Ismael Tekan,Tajwid Al-Qur’an... hlm.13. 
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ilmu Tajwid ini dari masa ke masa, sampai kepada kita kaum Muslimin 

dewasa ini. 9 

Tajwid nun sukun dan tanwin merupakan salah satu dari beberapa 

hukum bacaan dalam ilmu tajwid. Tajwid nun sukun dan tanwin meliputi : 

a. Idhhaar (اظهار) 

Idhhaar artinya terang/jelas. Yaitu: setiap ada nun sukun (   ن ) 

atau tanwin (   ــًـٍـ ) bertemu salah satu huruf Halq (tenggorokan) 

yaitu : ( ا , ح , خ , ع , غ , هــ )10 

b. Idgham 

Idgham artinya memasukan. Idgham dibagi menjadi dua, yaitu : 

1) Idgham Bighunnah (memasukkan suara Nun sukun atau 

tanwin dengan dengung) adalah setiap Nun sukun (  ن) atau 

tanwin (  ــًـٍـ ) bertemu dengan salah satu huruf empat ini, yaitu 

 ) atau tanwin (ن   )11Kecuali bila ada Nun sukun.( و , م , ن , ي )

 dan berkumpul ( و , م , ن , ي ) bertemu dengan huruf ( ــًـٍـ  

dalam saru kalimat, maka wajib dibaca terang/jelas dan 

pendek (Idhaar wajib).12 

                                                             

9 Sei Dt Tombak Alam, Ilmu Tajwid Populer 17 Kali Pandai, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 1995), hlm. 15. 

10 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid (Malang : UIN-Maliki Press, 2010), 

hlm. 31. 

11 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid ... hlm. 33. 

12 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid ... hlm. 35. 
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2) Iidgham Bila Ghunnah (memasukkan suara Nun sukun atau 

tanwin tanpa dengan dengung) adalah setiap Nun sukun (  ن ) 

atau tanwin (  ــًـٍـ ) bertemu dengan huruf ( ل, ر ). 13 

c. Iqlaab 

Iqlaab (menukar atau mengubah) adalah setiap Nun sukun (  ن ) 

atau tanwin (  ــًـٍـ ) bertemu dengan huruf ( ب ).14 

d. Ikhfa’ ( اخفاء ) 

Ikhfa’ (samar) adalah setiap Nun sukun (  ن ) atau tanwin (  ــًـٍـ ) 

bertemu dengan huruf (  , ت , ث , ج , د , ذ , س , ش , ص , ض , ط , ظ

 15 .( ف , ق , ك 

2. Penelitian yang relavan 

Diantara penelitian terdahulu yang masih berhubungan dengan 

penelitian ini adalah  penelitian  yang dilakukan M. Ubaidillah NIM 

23202129 dari IAIN Pekalongan (dulu STAIN Pekalongan) yang berjudul 

“Respon Siswa Terhadap Materi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Bagi 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di MI YMI 01Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan”. Yang membahas kolerasi atau hubungan materi 

BTQ yang ada pada mapel Al-Qur’an dengan kemampuan membaca Al-

Qur’an. Dari skripsinya diperoleh hasilnya adalah bahwa melalui 

                                                             

13 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid ... hlm. 37. 

14 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid ... hlm. 38. 

15 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid ... hlm. 39. 
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pembelajaran BTQ yang disampaikan oleh guru BTQ di MI YMI 

Wonopringgo ternyata cukup mampu dalam meningkatkan kemampuan 

mereka di dalam membaca Al-Qur’an menjadi lebih fasih sehingga 

membaca Al-Qur’an menjadi baik dan benar.16 

Kemudian skripsi AS’ADIYAH (NIM: 04410723) Siswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul “Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Siswa Siswi SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten 

Magelang Yang Berasal Dari MI dan SD” yang menarik kesimpulan 

bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa siswi SMP IT Ihsanul Fikri 

Pabean Kabupaten Magelang yang berasal dari MI lebih tinggi 

kemampuan membaca Al-Qur’an dibandingkan dengan siswa siswi yang 

berasal dari SD.17 

Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian M. Ubadillah yaitu pada 

penelitian M. Ubaidillah menekankan pada pengaruh materi baca tulis AL-

Qur’an dengan kemampuan membaca Al-Qur’an, sedang dalam penelitian 

ini membandingkan kemampuan membaca Al-Quran dari dua objek yaitu 

siswa yang berasal dari MI dan yang berasal dari SD. Persamaanya 

                                                             

16 M. Ubaidillah, “Respon Siswa Terhadap Materi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 

Bagi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di MI YMI 01Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agma Islam. (Pekalongan: Perspustakaan IAIN 

Pekalongan, 2007), hlm. 86. 

17 As’adiyah, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Siswi SMP IT Ihsanul 

Fikri Pabelan Kabupaten Magelang Yang Berasal Dari MI dan SD”, Skripsi Sarjana 

Pendidikan Agama Islam . (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 

vii. 
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terletak pada hubungan antara mata pelajaran Al-Qur’an yang didalamnya 

terdapat muatan materi BTQ dengan kemampuan membaca Al-Qur’an 

pada sekolah MI, di dalam penelitian ini pun menilai objek siswa SMP 

yang berasal dari MI dengan kemampuan membaca Al-Qur’an, dimana 

kemampuan tersebut telah mereka pelajari saat jenjang sekolah MI.  

 Penelitian As’adiyah mempunyai persamaan dengan penelitian ini 

yaitu meneliti 2 objek yang berasal dari MI dan SD dan sama-sama 

pengukuranya adalah membaca Al-Qur’an, yang membedakan hanyalah 

jika penelitian milik As’adiyah meneliti membaca Al-Qur’an yang hal 

tersebut masih luas maka di penelitian ini hanya meneliti tajwid nun sukun 

dan Tanwin saja.  

3. Kerangka Berpikir 

 Al-Qur’an adalah dasar utama dalam memahami isi dan kandungan 

pendidikan agama Islam. Pendidikan agama sangatlah penting untuk 

menjaga moral dan akhlak para generasi penerus bangsa karena di 

dalamnya sarat akan pelajaran kehidupan sosial yang berakhlak benar dan 

santun. Memahami hukum bacan Al-Qur’an adalah langkah awal untuk 

termotivasi dalam memahami isi dan kandungan dari kitab suci Al-Qur’an. 

Selain itu, urgensi dalam memahami tajwid Al-Qur’an yang salah satunya 

adalah Tajwid Nun Sukun dan Tanwin yaitu karena membaca Al-Qur’an 

termasuk kegiatan ibadah yang harus dilakukan secara baik dan benar 

dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. 
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 Perbedaan mata pelajaran agama antara MI dan SD baik itu dari 

jumlah alokasi waktu dan intensitas pertemuanya menimbulkan perbedaan 

dalam memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin pada masa jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama. Melalui penelitian ini maka akan 

diketahui sejauh mana perbedaan antara siswa yang berasal dari MI 

dengan siswa yang berasal dari SD.  

 Dengan diketahuinya tingkat perbedaan tersebut maka diharapkan 

menjadi informasi tambahan untuk melakukan tindakan selanjutnya baik 

itu dengan melebihkan porsi pembelajaran atau penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat agar kedua perbedaan tersebut menjadi tidak 

berat sebelah dan mempunyai kemampuan yang sama. 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1. Bagan langkah-langkah pembuatan skripsi 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

 

14 

 
 

4. Hipotesis 

 Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang 

kebenaranya masih harus diuji, atau rangkuman kesimpulan teoretis yang 

diperoleh dari tinjauan pustaka.18 

 Dalam penelitian ini peneliti mempunyai hipotesis bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa 

kelas VII SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan tahun 2017/2018 

yang berasal dari MI dan SD. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

langsung dilakukan di lapangan atau pada responden.19Dalam memecahkan 

masalah dalam penelitian ini menggunakan bantuan data yang ada di 

lapangan, yaitu SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan. 

 

 

                                                             

18 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis 

Data Sekunder (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hlm.63. 

19 Misbahuddin Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Stastistik (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013),  hlm.6. 
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2. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.20 Adapun yang 

menjadi Populasi dalam penelitian ini ada dua, yaitu seluruh siswa VII 

SMPN 2 Kedungwuni kabupaten Pekalongan yang berasal dari MI dan 

seluruh siswa VII yang berasal dari MISD tahun 2017/2018. Dengan jumlah 

siswa yang berasal dari SD yaitu 154 orang siswa dan 105 orang siswa yang 

berasal dari MI, dengan jumlah keseluruhan total 259 orang siswa. 

 Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti21. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari populasi dengan cara 

Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan keperluan 

penelitian. Artinya setiap unit/individu yang diambil dari populasi dipilih 

dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu..22dengan teknik sampel 

ini, siswa yang berasal dari MI dan SD akan diambil sempel masing 

berdasarkan prosentase. 

 Menurut Suharsimi Arikunto, Pengambilan sampel dalam suatu 

penelitian jika subjek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua 

                                                             

20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek(Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998) , hlm. 115. 

21Muhammad  Nasir, Metode Penelitian, Cet Ke-4 (Jakarta:Ghalia Indonesia, 

1999), hlm.107. 

22Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian 

Kuantitatif:Untuk Administrasi Publik dan Masalah-masalah Sosial  (Yogyakarta: Gava 

Media, 2007), hlm. 47. 
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sehingga penelitianya populasi. Akan tetapi, jika subjeknya lebih dari 100 

maka sampel diambil 10%-15% atau 20% atau lebih.23 

 Karena Jumlah populasi dalam penelitian ini, lebih dari 100 orang, 

yakni 154 orang siswa yang bersasal dari SD dan 105 orang siswa yang 

berasal dari MI, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 15%, seperti 

uraian diatas peneliti akan menggunakan purposive sampling, Karena siswa 

kelas VII yang berasal dari SD berjumlah 154 orang, maka  kalau dihitung 

154

100
𝑥15 = 23.1 dibulatkan menjadi 23 siswa. Sedangkan siswa kelas VII 

yang berasal dari MI berjumlah 105 orang, maka  kalau dihitung 
105

100
𝑥15 =

 15.75 dibulatkan menjadi 16 siswa. 

  Untuk memperoleh data yang akurat, maka beberapa metode akan 

peneliti gunakan antara lain : 

a. Metode Tes 

 Tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan 

dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau 

mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes.24 

                                                             

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek Cet. Ke-

9(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), hlm. 134. 

24 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013),  hlm. 57 
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 Metode tes digunakan untuk mengetahui secara langsung  

kemapuan membaca Tajwid Nun Sukun dan Tanwin SiswaSMPN 2  

Kedungwuni kabupaten Pekalongan yang berasal dari MI dan SD berupa 

skor atau angka. 

b. Metode Observasi 

 Obeservasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala 

pada objek penelitian.25 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

menggambarkan kondisi SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan 

secara umum, dengan metode ini peneliti memperoleh gambaran kegiatan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an dan di SMPN 2  Kedungwuni 

kabupaten Pekalongan, khusunya . 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode penulis menyelidiki 

                                                             

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan hlm.46 
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benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, arsip, dokumen dan 

sebagainya.26 

  Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan, Siswatahun 2017/2018, 

para pengajar dan penguji serta dokumen-dokumen yang diperlukan 

lainya. 

5. Teknik Analisis Data 

 Peneletian komparasional atau membandingkan satu variabel dengan 

variabel lainya, penulis menggunakan teknik analis data komparasional 

bivariat tes “t”sebagai teknik analisnya, yang dibagi dalam dua tahap, yaitu : 

a. Analisis pendahuluan 

 Data yang terkumpul dalam analisis ini diolah dan dimasukkan ke 

dalam daftar tabel perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Mencari rumus Variabel I (Variabel X1) dan mencari Variabel II 

(Variabel X2) dengan menggunakan rumus : 

M1 = 
∑𝑋

𝑁1
   dan M2 = 

∑𝑋

𝑁2
 

M1 / M2 = Mean 

∑X = Jumlah dari hasil skor Variabel 

                                                             

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2000),hlm. 158. 
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N = Number of Cases 

2) Mencari deviasi standar Variabel 1 dan Variabel 2, dengan 

menggunakn rumus : 

SD1 = √
∑𝑋1

𝑁1
 Dan SD2 = √

∑𝑋2

𝑁2
  

SD = Standar Deviasi 

∑x2 = Jumlah dari hasil kuadrat skor variabel 

N = Number of Cases 

3) Mencari standar error mean Varabel I (Variabel X) dan Variabel II 

(Variabel Y) dengan Rumus: 

SEM1 =  
𝑆𝐷1

√𝑁1−1
     Dan SEM2 =  

𝑆𝐷2

√𝑁2−1
 

SEM1 = Besarnya kesesatan mean 

SD = Standar deviasi 

N = Number of Cases 

I = Bilangan konstan 

4) Mencari standar error perbedaan mean Varabel I (Variabel X) dan 

Variabel II (Variabel Y) dengan Rumus: 

SEM2-M2 = √𝑆𝐸𝑀12 + 𝑆𝐸𝑀22  

b. Analisis Uji Hipotesis 

  Dalam analisis ini peneliti menggunakan teknik analisis komparasi 

bivariat test “t” untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan 
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memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwinsiswa yang berasal dari MI 

dan SD dengan menggunakan rumus: 

  t =  
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2
 

  Selanjutnya peneliti menginterprestasikan hasil t0 dan 

membandingkan dengan tabel”t” tabel harga nilai kritik “t”dengan 

ketentuan: 

1) Jika t0  sama dengan atau lebih daripada ttabel yang tercantum dalam 

tabel, maka hipotesis nihil yang mengatakan tidak adanya 

perbedaan mean dari duavariabel, ditolak, berarti perbedaan mean 

kedua sampel adalah perbedaan yang signifikan. 

2) Jika t0 lebih kecil daripada tt yang tercantum dalam tabel, maka 

hipotesis nihil yang mengatakan tidak adanya perbedaan mean dari 

kedua variabel, diterima, berarti perbedaan mean kedua sampel itu 

bukanlah perbedaan yang signifikan, melainkan perbedaan yang 

terjadi hanya secara kebetulan saja sebagai akibat sampling error. 

Untuk mencari harga kritik “t”, maka terlebih dahulu 

diperhitungkan degress of freedom (df) atau derajat kebebasan (db) 

dengan rumus: 

Df atau Db – N1+N2-2 

Df atau DB – degress of freedom atau derajat kebebasan 
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N1 – Banyaknya objek kelompok I 

N2 – Banyaknya objek kelompok II 

Dengan perolehan df atau db maka dapat dicari harga “t” pada taraf 

signifikan 5% sehingga hipotesis interprestasi dapat diketahui. 

c. Analisis Lanjut 

Analisis lanjut merupakan  kelanjutan dari analisis uji hipotesis, 

dimanadalam hal ini ada dua kemungkinan yang bisa terjadi, yaitu: 

1) Jika | t0 | ≥ tt maka H0 ditolak, Ha diterima. Berarti disimpulkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel X1 dengan 

variabel X2 

2) Jika | t0 | < tt maka H0 diterima, Ha ditolak. Berarti disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel X1 dengan 

variabel X2 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberikan pnjelasan secara umum pada pembahasan, penulis 

menyajikan sistematika penulisan skripsi yang dibagi menjadi lima bab 

yaitu : 

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
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Bab II, kemampuan memahami Tajwid Nun sukun dan tanwin. 

Pertama berisi tentang kemampuan memahami, yaitu pengertian 

kemampuan dan pengertian memahami. Kedua berisi pengertian Tajwid 

Nun Sukun dan Tanwin, macam-macam hukum Tajwid Nun Sukun dan 

tanwin serta cara membacanya sesuai dengan kaidahnya. Ketiga, Urgensi 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan ilmu Tajwid yang baik dan benar.  

Bab III, hasil penelitian studi komparasi kemampuan memahami 

Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa yang berasal dari MI dan SD di 

SMPN2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan tahun 2017/2018 . Berisi 

tentang profil SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan, visi dan misi 

SMPN 2  Kedungwuni kabupaten Pekalongan, data jumlah pengajar, staff 

dan karyawan serta jumlah siswa  tahun 2017/2018. Kemudian hasil tes 

kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa yang berasal 

dari MI, dan hasil tes kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan 

Tanwin Siswa yang berasal dari SD di SMPN 2 Kdungwuni kabupaten 

Pekalongan tahun 2017/2018. 

Bab IV, analisis komparasi kemampuan memahami Tajwid Nun 

Sukun dan Tanwin siswa yang berasal dari MI dan SD di SMPN 2  

Kedungwuni kabupaten Pekalongan tahun 2017/2018. Berisi pertama 

analisis data hasil tes kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan 

Tanwin Kedungwuni kabupaten Pekalongan tahun 2017/2018 yang berasal 

dari MI. Kedua analisis data hasil tes kemampuan memahami Tajwid Nun 
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Sukun atau Tanwin para siswa yang berasal dari SD. Ketiga 

mengomparasikan atau membandingkan hasil tes kemampuan memahami 

Tajwid Nun Sukun dan Tanwin dari siswa yang berasal dari MI dan SD. 

Bab V Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan skripsi yang berjudul “Studi Komparasi 

Kemampuan Memahami Tajwid Nun Sukun Dan Tanwin Siswa Kelas Vii 

Yang Berasal Dari MI dan Sd DI SMPN 2  Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan Tahun 2017/2018”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan memahami yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu nilai 

hasil tes multiple choose yang diadakan peneliti pada kelas VII semester 

ganjil, dimana siswanya adalah siswa yang baru lulus dari sekolah SD 

atau MI. Nilai rata-rata kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan 

Tanwin siswa yang berasal dari MI adalah 80,78. Dimana nilai tersebut 

termasuk dalam kriteria baik berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada 

interval 73 – 85. 

2. Sedangkan kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin 

siswa yang berasal dari SD mempunyai nilai mean atau rata-rata = 

68,07. Dimana nilai tersebut termasuk dalam kategori cukup 

berdasarkan nilai tabel distribusi frekuensi pada interval 60 – 73. 

3. Setelah dilakukan analisis dengan melakukan analisis komparasional tes 

“t”, peneliti mendapatkan nilai to = 1.70, dengan nilai df atau db = 37 
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maka diperoleh nilai tt sebesar 1.68709 dengan taraf signifikan 5%. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai to lebih besar daripada nilai 

tt pada taraf signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin 

siswa kelas VII yang berasal dari MI dan SD di SMPN2 Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan tahun 2017/2018, dimana kemampuan 

memahami Tajwid Nun Sukun dan Tanwin siswa dari MI lebih baik dari 

siswa yang berasal dari SD. Dengan demikian hal tersebut sesuai dengan 

hipotesis yang peneliti ajukan yaitu “kemampuan memahami Tajwid 

Nun Sukun dan Tanwin siswa kelas VII di SMPN 2 Kedungwuni 

kabupaten Pekalongan tahun 2017/2018 yang berasal dari MI lebih baik 

dari yang berasal dari SD” diterima. 

 

B. Saran-saran 

       Dari kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran-saran sebagi 

berikut: 

1. Kepada para siswa SMPN 2 Kedungwuni kabupaten Pekalongan : 

a. Bahwa kemampuan dalam memahami tidak semata-mata ditentukan 

oleh latar belakang peserta didik dan fasilitas yag mendukung proses 

pembelajaran, tetapi juga semangat dan tekad untuk terus belajar. 

b. Dalam usia yang masih muda, belum terlalu terlambat untuk 

mengasah dan mengembangkan suatu kemampuan yang belum 
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dikuasai termasuk dalam hal ini memahami Tajwid Nun Sukun dan 

Tanwin yang masih digolongkan tajwid dasar yang mudah. 

c. Diharapkan agar siswa lebih serius sehingga lebih cepat memahami 

materi dalam mempelajari ilmu Tajwid. 

2. Kepada orang tua hendaknya disadari bahwa memahami Tajwid adalah 

hal yang penting, oleh karenanya diharapkan orang tua memberikan 

pendidikan dan dukungan terbaik kepada anak-anaknya. 

3. Kepada pendidik baik pada tingkat Sekolah Dasar maupun tingkat 

Sekolah Menengah agar bisa mengembangkan pembelajaran sehingga 

kedepanya antara siswa yang berasal dari MI dan SD mempunya tingkat 

pemahaman Tajwid yang sama baiknya. 
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SMPN 2  KEDUNGWUNI KABUPATEN PEKALONGAN TAHUN 2017/2018  

 

1. Keadaan umum SMPN2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan  

a. Letak geografis 

b. Sarana dan Prasarana 

2. Jumlah Guru dan Karyawan SMPN2 Kedungwuni Kabupaten Pekalonga 

a. Struktur organisasi 

b. Jumlah Guru dan Staff kariyawan 

2. Keadaan siswa kelas VII SMPN2 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

a. Jumlah siswa kelas VII yang berasal dari MI 

b. Jumlah siswa kelas VII yang berasal dari SD 

c. seluruh jumlah siswa kelas VII. 
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